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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna kematian orangtua bagi remagja.
Kematian merupakan fenomena yang pasti terjadi pada setiap individu dan ha ini akan
sesuai jika didekati dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi dan memahami proses atau kgadian, suatu fenomena, atau suatu konsep
yang terlalu kompleks untuk diuraikan variabel-variabel yang menyertainya (Creswell,
2002). Karena itu, penelitian ini tidak dapat dibatasi variabel penelitiannya seperti pada
usaha mencari hubungan antara variabel dan mencari penjelasan munculnya suatu gejala
seperti yang dilakukan pada pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi sebagai kerangka berfikir
utama. Pendekatan fenomenologi adalah suatu usaha untuk memahami individu atau
kehidupan atau pengalaman seseorang melalui perseps mereka terhadap sesuatu
(Creswell, 1998). Pada penelitian fenomenologi, fokus pertanyaan di arahkan pada dua
pertanyaan yang saling berhubungan yaitu fenomena apa yang terjadi atau dialami dan
bagaimana fenomena itu muncul. Banyak remaga yang meninggal orang tuanya di saat
mereka belum mampu untuk berpissh dengan orang tua. Kematian orang tua
mengakibatkan terjadinya perubahan dalam kehidupan remaga pasca kematian orang tua.
Daam penelitian ini akan mengangkat tema tentang makna kematian orangtua bagi
remagja.

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi karena fokus
utama penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kematian orangtua bagi remaga.
Sehingga membutuhkan suatu metode yang dapat menggambarkan sebuah proses dari

awal hingga munculnya fenomena. Dalam penelitian ini juga mengutamakan pengalaman



seseorang yang bersifat subjektif atau emics (persfektif informan, persfektif masyarakat)
(Poerwandari, 2009). Artinya penelitian ini berangkat dari pengalaman informan yang
bersifat subjektif mengenai masalah yang diangkat. Selain itu pada penelitian ini informan
tidak di arahkan dalam jumlah yang besar, karena lebih ditekankan pada kecocokan
konteks sesuai dengan masalah penelitian.

Daam penelitian kualitatif, jumlah informan memang tidak terlalu dipersoakan,
karena yang terpenting adalah tepat atau tidaknya pemilihan informan kunci dan
kompleksitas serta keragaman fenomena sosial yang diteliti (Bungin, 2007). Karena
adasan- alasan tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologi untuk mengetahui makna kematian orangtua bagi remaja secara utuh dan
menyeluruh. Pendekatan penelitian ini bersifat holistik, yaitu pendekatan yang
mengasumsikan bahwa keseluruhan fenomena perlu sebagal suatu sistem yang kompleks
(Patton dalam Poerwandari, 2009).

B. Teknik Pengambilan Sampel

Sarantakos (dalam Poerwandari, 2009) mengemukakan bahwa prosedur
pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif umumnya menampilkan karekteristik :

1. Di arahkan tidak pada jumlah sampel yang besar, melainkan pada kasus- kasus
tipikal sesuai kekhususan masalah penelitian.

2. Tidak ditentukan secara kaku segjak awal, tetapi dapat berubah baik dalam
jumlah maupun karakteristik sampelnya, sesuai dengan pemahaman konseptual
yang berkembang dalam pendlitian.

3. Tidak di arahkan pada keterwakilan (dalam arti jumlah/ peristiwa acak)
melainkan pada kecocokan konteks.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-random sampling atau

non-probability sampling, yang merupakan metode sampling di mana setiap individu atau



unit dari populasi tidak memiliki kemungkinan (non probability) yang sama untuk terpilih.
Teknik pengambilan sampel dengan metode ini menggunakan teknik purposeful sampling.
Purposeful sampling merupakan teknik dalam non-probability sampling yang berdasarkan
kepada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek yang dipilih karena ciri-ciri tersebut sesuai
dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan (Herdiansyah, 2010).

Dari dua belas subjek awal yang diteliti, maka dipilih sepuluh subjek utama
sebagai perwakilan dari masing-masing varias yang ditemukan dalam penelitian ini.
Kemudian peneliti akan melakukan pendekatan |ebih mendalam untuk memperoleh data
yang lengkap dengan cara melakukan wawancara lebih dalam (in-depth interview)
terhadap informan utama serta terhadap informan tambahan (sekunder) yang berhubungan
langsung dengan informan utama yang berguna untuk melengkapi data yang diperlukan.

Berdasarkan pertimbangan teoritis di atas maka, responden yang menjadi sampel
penelitian ini adalah remaga yang sudah meninggal baik salah satu maupun ke dua
orangtuanya. Dari hasil wawancara eksplorasi terhadap dua belas informan tersebut
peneliti akhirnya memilih sepuluh remaja sebagai informan utama (primer), karena sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Maka peneliti menetapkan responden yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah responden yang memiliki kriteria yang telah
ditetapkan oleh penéliti sebagai berikut:

1. Remga laki- laki dan perempuan yang meninggal salah seorang dari orang

tuanya

2. Berumur 14 - 20 tahun, karena sudah mampu mendeskripsikan tentang

kematian

3. Remgayang sudah meninggal salah satu maupun ke dua orang tuanya

C. Teknik Pengumpulan Data



Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah wawancara. Wawancara kudlitatif dilakukan bila peneliti bermagsud untuk
memperoleh pengetahuan tentang makna- makna subjektif yang dipahami individu
berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermagsud melakukan eksplorasi terhadap isu
tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan dengan pendekatan lain (Banister dalam
Poerwandari, 2009).

Metode wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara mendalam (in-depth interview), di mana proses wawancara digunakan untuk
memperoleh keterangan tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang akan diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Bungin, 2007).

Jenis atau bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi struktur. Dalam wawancara semi struktur peneliti berupaya untuk
membangun hubungan dengan responden, lebih bebas untuk meneliti wilayah-wilayah
menarik yang muncul, dan mengikuti minat dan perhatian responden, sehingga
memungkinkan keluwesan yang lebih besar dalam memasuki daerah-daerah yang baru
serta cenderung menghasilkan data-data yang subur. Sehingga sifat dari wawancara ini
jugatermasuk wawancara yang mendalam atau in-depth interwiew (Smith, 2009).

Wawancara mendalam dengan jenis semi struktur yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk memperoleh keterangan dan pemahaman bagaimana makna
kematian orangtua bagi remaga serta memahami fenomena tersebut secara utuh dan
menyeluruh. Sebelum wawancara, pendliti akan mempersigpkan panduan wawancara
yang berisi mengena pertanyaan seputar pengaaman informan ketika menghadapi

kematian orang tua dan bagaimana cara informan mengatasi perubahan-perubahan yang



terjadi pasca kematian orangtua. Wawancara yang dilakukan mungkin dapat lebih dari
satu kali pada satu orang partisipan. Proses pengumpulan data menurut Creswell (1998)
mengikuti pola “zig-zag”, peneliti ke lapangan mencari informasi, kemudian menganalisis
data yang diperoleh, kembali ke lapangan lagi untuk mendapatkan lebih banyak
informasi, menganalisis data, dan seterusnya.

Selain teknik wawancara, pendliti juga akan membuat catatan lapangan selama
wawancara. Catatan lapangan berisi deskripsi tentang hal-hal yang diamati, apapun yang
dianggap penting oleh pendliti (Poerwandari, 2009). Penulisan catatan |apangan
dilakukan ketika wawancara atau setelah wawancara, bersifat deskriptif, menyertakan
informasi-informasi dasar seperti catatan waktu, setting fisik lingkungan dan sebagainya.
Selain itu, jika memungkinkan dan relevan peneliti juga akan menyertakan kutipan-
kutipan langsung apa yang dikatakan informan, juga perasaan-perasaan peneliti, reaksi
terhadap pengalaman yang dilalui dan makna atau arti kgjadian tersebut dari sisi peneliti
(Poerwandari, 2009).

Data yang akan dipaka untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi
data primer dan skunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara
terhadap informan utama (primer), sementara pengumpulan data skunder akan dilakukan
terhadap informan tambahan (skunder).

D. Teknik Analisis Data

Setelah data mentah diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Karenanya, langkah- langkah yang penting harus dilakukan adalah sebagai berikut:

Tahap pertama yang dilakukan dalam analisis data adalah membubuhkan kode-
kode pada materi yang diperoleh. Koding dimagsudkan untuk dapat mengorganisasi dan
mensistemasi data secara lengkap dan menditail sehingga data dapat memunculkan

gambaran tentang topik yang dipelgari. Dengan demikian, peneliti akan dapat



menemukan makna dari data yang dikumpulkannya (Poerwondari, 2011). Secara praktis
dan efektif, langkah awal koding dapat dilakukan melalui:

1. Peneliti menyusun transkripsi verbatim (kata demi kata) atau catatan
lapangannya sedemikian rupa sehingga ada kolom kosong yang cukup besar di
sebelah kiri dan kanan transkrip.

2. Pendliti secara urut dan kontinyu melakukan penomoran pada baris- baris dan
transkrip lapangan.

3. Penditi memberikan nama untuk masing- masing berkas dengan kode tertentu.

Tahap ke dua, mengelompokkan setiap unit makna ke dalam tema- tema tertentu.

Setiap kelompok akan menggambarkan tema- tema inti penelitian.
Tahap ke tiga, mengkategorikan tema- tema tersebut sesual dengan kategorinya
masing- masing.
Tahap ke empat menganalisis makna- makna yang telah dikategorikan dan esensi
fenomena yang didapat.
E. Keabsahan Penelitian Kualitatif
Kredibilitas sama artinya dengan validitas. Kredibilitas menjadi istilah yang
paling banyak dipilih untuk mengganti konsep validitas, dimaksudkan untuk merangkum
bahasan menyangkut kualitas penelitian kuadlitatif. Kredibilitas studi kualitatif terletak
pada keberhasilannya mencapai magsud mengeksplorasi masalah atau mendeskripsikan
setting, proses, kelompok sosia atau pola interaks yang kompleks. Salah satu untuk
meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif adalah dengan melakukan triangulasi
(Poerwandari, 2009).

Triangulas mengacu pada upaya mengambil sumber-sumber data yang berbeda,

dengan cara berbeda, untuk memperoleh kejelasan mengenai suatu ha tertentu. Data dari

berbagai sumber berbeda dapat digunakan untuk mengelaboras dan memperkaya



penelitian, dan dengan memperoleh data dari sumber berbeda, dengan teknik
pengumpulan yang berbeda, akan menguatkan dergjat manfaat studi pada setting-setting
yang berbeda pula (Marshall & Rossman dalam Poerwandari, 2009). Pelaksanaan teknis
dari langkah triangulasi dapat dibedakan dalam triangulas sumber data, triangulas
peneliti, triangulasi teori dan triangulas metode (Denzin dalam Herdiansyah, 2010).

Untuk kredibilitas penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi dengan
sumber data atau triangulasi data. Alasannya adalah karena peneliti memperoleh data
tidak hanya dari satu sumber, melainkan peneliti memperolehnya dari informan utama
(primer) dan dari informan tambahan (skunder). Maka, triangulasi data yang dilakukan
dalam penélitian ini adalah dengan membandingkan atau mengecek data hasil wawancara
antara informan utama (primer) dengan informan tambahan (skunder).

Menurut Patton (dalam Moleong, 2009) triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai
dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu

3. Membandingkan keadaan dan perspektif subjek dengan pendapat umum.

F. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
1. Pendliti mencari individu yang dapat dan tepat dijadikan subjek penelitian.
Setelah menemukan informan, peneliti membangun good rapport dan

melakukan wawancara berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat.



2. Setelah selesai mewawancarai semua informan, peneliti menemukan empat
varias informan sebagai informan inti. Setelah semua hasil wawancaradisalin
(verbatim wawancard), peneliti mula menganalisis data penelitian. Apabila
peneliti menemukan data yang kurang akurat, dan jelas, maka pendliti
kembali ke lapangan untuk menanyakan kembali kepada informan yang
bersangkutan.

3. Setelah data selesa dianalisis, tahap yang terakhir adalah menyajikan hasil

penelitian.



